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STUDI BANDING KONSEP RUKUN IMAN DALAM
ISLAM DAN PANCA SRADDHA DALAM HINDU

Oleh I Waysn Suwadnyana)*

ABSTRACT

Religion as a guard of values therefore the fotlowers of any religions should be
able to maintain harmeny in social Ufe. In national level, searcking for mutual
understanding among religions are done through an open religious forum based on honesty
and iranspiration. Religious dialogue among ihe adherents of veligions is performed fo
establish harmany among the religious followers. This dlalogue iy an wgent chalienge in
Indongsia. For instance Islam, its teaching basically can be grouped into three elements
that is Agiduh, Syari'ak and Akhiak Whereay Hinduism kat five hasic beltefi called Panca
Sraddha. Belleving in The (e God thar presents everywherg (omni present), The One
manifests into many forms, the many in The Ope. However in Islam, Aliah (God) and
nothing is like Him. So Allah hax no symbols or ampthing that represents Him, In Hindauism
Gad Is worshipped in the form of Iste Dewata {choser deity) yo that there are many temples

(pelingth), Holy Days, mantras/hymn, banten, etc.
Key Rords; comparative Study, Islam, rukun iman, Hindu, Panca Sraddhe

I. PENDAHULUAN

Agama dikatukun scbagai pengawal
nilai, Sebagai pengawal nilai agama
semestinya mendapal tempat dimana
humanisme suatu komunitas begitu kencing
didengung-dengungkan oleh Pemuka
Apoma, mesyarakat dan Pemerintah.
Astinya bahwa agama apapun vang disout
oleh setiap umat manusia sudsh semestinya
untuk menjaga keharmonizan dengan tanpa
dalih apapun di Indonesia.

Betapa berst penderitaan kaum
pengungsi serta mereka yang erjalimi atas
nama agama ketika kerusuhan Poso,

Sambas, Acsh dan Ambon beberupa waktu
lalu, (Abdala, 2002:3). Ilv baru schagian
kecil yang terekam oleh sejarah serts nkan
menjadi catatan merah scjarah kerukunan
hidup antar umat beragama di Indonesia.
Scbush negira besar dengan memegang asas
kebhinekaun, dulam tatanan kehidupannya
masth saju mengalami pergolskan yung
sungat mengorikan sesama warganys. Suaty
pertanda buhwn keharmonisan yang
terbangun sclama ini adaleh semu, scrta
sckedar bias dipermukaan sajn. Padahal bila
dicermati ajaran-ajaran yang terknndung

*) I Wayan Suwadmpna, S.Ag, Ketua Jurwsan Penerangan Agama, Fakultay Diormea Duta
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dalam -semua agama sebagaimuna

Abdala (2002: 7) bahwa agamu
yang dibawa Mohammad SAW sangat
menekankan misinys pads  aspek
kemanusiaan, demikian pandangan
reinkumasi dalam sjaran Hindu jugs adaluh
menuju kesempurnsan, demikian dalam
pandangan Buddha babwa ia lahir untuk
kepentingan umat manusia.

Usshe dalam mencari titik temu
terscbut dalam wadah nasional adalah
dengen musyawarah secam terbuka dengan
dilandnsi kejujuran dan transparansi
permasalahan. Azyumardi (2002:211)
mengatakan bahwa dislog untar agama
untuk menciptakan kerukunan hidup antar
sguma sccarn aktual merupakan tantangan
yang mendesak di Indonesia. Yang menjadi
pertanysan adalab apaksh terjadinya
berbagai gangguan kerukunan antar umat
dapat dikatakan selama ini tidak ada dialog
antar sgamap, tentu bukun demikian itu
permasalshannya. Dinlog tetap ada numun
yang paling penting adaluh dialog yang
benar-bensr berkembang bagi masyarakat
scbagai penganut agama tersebut bukan
sermuts-mats dinlog elit-clit agama yang nota
bene sudah memiliki kelebihan intelektual

ketimbang yang lainnya.
IL PEMBAHASAN

Dalam kehidupan masyarakat
Indonesia sesungguhnya telah

dikembungkan sikap saling hormat
menghormati dan bekerjasama antar
pemeluk agama serla penganul-penganut
kepercoyaan yang berbeda-beda, sehingga

sesama umat beragama dan penganut
kepercayunn terhadap Tuhan Yang Maha
Esa. Agama dan Kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa adelah masalah yang
menyangkut hubungan pribadi dengan
Tuhan Yang Maha Esa yang dipercayai dan
diyakini, maka dikembangkan sikap saling
menghormati, siksp bebas melakukan

ibadah agama dan tidak adanya pemaksaan
terhadap pemeluk agama yang satu dengan
yang lnin.

Mungkin diperlukan suatu interaksi

yang harmonis, dimang individu yang satu
dengan yang fain saling menghormati, saling
menerima kesdaannya, saling menghargat,
saling memberi, saling terbuka dalam
memahami Sustu permasalahan yang
dibadapi, yang terpenting kesediaan untuk
menerima keyakinan orang lnin dan
kebenaran ngama lain,
Salah satunya antara umat Ialam dan umat
Hindu, hendoakloh saling memahami
perbedaan keyakinan masing-masing dan
menerima agamy yang lain sebagel sustu
kebenaran, Misalnya dalam Islam ada
keynkinan yang disebut Rukun Iman dan
dalam Hindu dischut Panca Sraddhi, yang
pade intinya keyakinan ini sama-sama
memilild suatu kebenaran,

2.1 Rukun Iman dalam Isiam

Agsma Islam merspakan salab suty
agama besar di dunia, yang umatnyn
mieyakini dan mengaioul bahwa Allah adalah
Tuhan Yang Mshaesa dan Mubammad
merupukan Rasul Allah, Dalam agame-
agamn Abrobam (Abrahamic Religions),
Islam merupakan agama yang termuda, yaitu
sctelsh agama Yahudi dan agama Kristen,
Dilihat dari segi bahass, kata Islam berasal
dari bahasa Amb yasty Sl (salima) yang
berarti damai, Dari akar kata salima i
dibentuk kats aslama yang berartl; tunduk,
patuh, tsat, schingga menjadi selamar,
(Djam'annur ;2000, 107-108),

Secara umum, Islam mengandung
pengertian tentang ketundukan dan ketsatan
semua makhluk pada Tuhan, baik terhadap
hukum-hukum yang ditetapkan-Nys
maupun ketentuan-ketentuan agama.
Schingga penamaan Islam dihubungkan
dengan sikap dasar pemcluknys yang
sclanjutnya disebut muslim yaitu omng yang
tunduk dan patuh kepada Tuhan,

VIBYR BUT Foluwe L No.2, Agustus 2008
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Menurut keyakinan kaum mustimin, Isinm
merupakan aguma yeng diridhai oleh Allah
untuk umat manusia, Hal ini sepeeti yong
dinyamkan dalum kitab suci Al-Qur’an Surat
5 (Al Maoa-idah} ayat 3 dan Surat 3 (Al
‘Immn} ayat 19 yuitu; “Pads hari ini telah
Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkaon kepadamu nikmat-
Ku dan telah Ku-ridhai Islam it jadi sgama
bagimu”, dum “Sesungguhnya aguma {yang
diridhai) disisi Allah hanyalah Istam™. Hal
ini menunjukkan bahwa; penamaan Islam
untuk menyebut ugama yang di haws oleh
nabi Muhammad diberikan sendid olch
Tuhan semasa belisu masth hidup,

Agams Islam mempunyai hubungan
yang tak temisahkun dengon agama-agama
yang telah ditunnkan Allah kepada para
nabi sebslumnyy, sehingga lslam yang

diturunkan kepada nabi Mubammad:

mervpakin akhir perkembangan semua
agama yang telah diturunkan schelumnyva,
Oleh karena itulah, antara Islam dengan
ngamuo-agama scbelumnya agak banyak
ditemukan berbagal persamaan punpula
sangit jelas perbedaannys.

Secarn garis besarnya, pokok-pokok
ajamn dalam agema [siam dibagi menjadi
tiga bidang yaitu Agidah, Syari'ah dan
Afhlak. Aqidah (iman) vaitu sjaran tentang
kepercavaan yang menjadi keyakinan hidup
dalam agama [sfam, yang lebib langut skan
dijelaskan dalam Rukun Iman. Syeri‘ah
yaitu tata cars yang mengandung  kaidoh-
katdah bukum yang borsifat rbadah,
tormasuk Rukun Islam didalamnys.
Sedangkan Akhlak yaitu sjaran ctika dalam

I. Percayn akan adanya Ailah
2. Percayn nkan odunyn Malaikat Allah
3. Percaya akan adanyn Kitab-Kitab Allah
4, Percaya nkin ndunya Rasul-Rusul Allah
5. Percays akan adanya Tukdir
6, Percaya akan adanyn Kiamat

Keimunan ini dijelaskan datam Xitab
suci Al-Qur'an Surat An Nisaa®(4)aysl 136
yaltu “Wahai orang-vrany yang beriman,
tetapfuh beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, dan kepada kitab yang Allah turunkan
kepads Rasul-Nya, serta kitab yang Allah
turunkin sebelumnys. Barung siapa yang
kafir kepuda Allnh, Malaikat-Nya, Kitab-
Kitab-Nys, Rasul-Rasul-Nys dan hari
kemudian, make scsungguhoyn orang itu
telah sesat scjauh-jauhnya. Demikian pula
tentang Takdir {qedas) jugy dijelaskon Al-
Qur'an dalam Surat Al Qamanr (54) myat 49
vaity “Sesungguhnyn Kami menciptakan
segala sesuatn  menurut  ukuran®™.
(Hadikusuma, 1993:202-203)

1). Percaya akan adanyx Aflah

Umat Islam percaya akan adanya
Allah yang Esa. Kate Allah bernsal dari kata
al-lldk, Tuban yang satu-satunya, Tuhan
yang tertinggl dan vang menjadikan serts
memelihara dunia. Dalam Al-Qur'an
menyebut noma Allab saanpai 2799 kali yang
mesnulad dan menerangkan tentang keczaan
Tuban punpula delam mengakhirinya.
Demilcun pula terdapat 99 nama Tohin yemg
tersurat dalem Al-Quc’an (Lubiz, hal 6)
scpert Ar-Rahman (Maha Pemurah), Ar-
Rahim (Maha Pengosih), Ar-Ra’uuf (yang
menyayangi), Al-Lathiif (Maka lembat-

agama [slam yang didasarkan pada kaidah-  lembut), Al-4/tim (Maha Mengetahui) dan
kaideh yang bersumber dari Al-Que'andan  schagaimya.
Hadits. Demikianlsh umumnys pokok- Tctdapal sungat banyak sekali ayat
pokok ajaran Islam, yang satu sama lainnys  ayst mengenat kecsaan Tuban dalam Al-
saling terkait, Qur’an, yang salah sutu diantaranya terdapat
Di dalam agamn Islam terdapat enmm  dalam Surst 7 (Al A’raaf) ayat 59 yaltu
rukun iman yang harus diyskini aleh *....., sembahlah Allah, sckali kah talc ada
penganutnya yang terdini dari: Tuhan bagimu selain-Nya,......". Demikian
pula dalum surat yang sama pada ayat 68,
n VIBYR BOTA votume 11, Na 2, Agacois 2008




73, 85 terdupat juga permyatann yang sama
tentang keesaan Tuhan. Jadi, dengun
kepercayasn padn kecsssn Tuban ini,
menunjukhan bahws agama Islam adalah
manotheisme.

2). Percaya akan adanys Malaikat Allak
Setiap umut Islam diwajibkan
meyakini adanya cksistensi dari Malaikat
Allah, Beriman kepada Malaikst ini,
didasari oleh nyat 177 surat 2 (Al Bagarah)
yaitu "Bukanlah menghadapkan wajah
kamu ke arah timur dan barat itu seaty
kebaktian, akan tetapi sesungguhnya
kebaktian itu ialah beriman kepada Allah,
bari kemudian, Malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya. ",
Demikian pula hal yang sama terdapat juga

dalam Surat 2 (Al-Bagarah) ayat 285.

Maladkat merupakan pesuruh Tuhan
yang mempunyai fungai-fungsi tertentu,
yang bebernpa diantara:

*. Scbagai utusan untuk menyampaikan
wahyu Allah kepada Rasul-rasul-Nys
(Q5-2:192.194);

*. Bertindak sebagai pengantar untuk
memperkuat para Nabi dan kaum
Muslimin (QS. 2: 87 dan 253);

*. Untuk mendatangkan szab pada wmat
yang zalim serta mengingkan ayat-ayst
Tuhan (QS8. 2: 210 dan 47; 27);

*. Menolong dengan memintakan smpun
bagi mereka yang ade di Bumi (QS. 42;
5 dan 40:7);

*, Membantu meningkatkan kehidupan
robaniyah manusia di dunia movpun di
akhirat, dengan selalu memberikan itham
pads untuk berbuat yang baik, dan
schaliknys syaitan berusaha agrr manusis
berbuat jabat (QS. 50; 21);

*. Untuk mencatat segals perbuntan-
perbuatan manusis (QS, 82: 10-12)(Al-
Qur ‘an dan Terjemahannya, 1965
:102-104).

Disampiag itu pula, terdapat beberapa

Maluiknt yang mempunyal tugas- tugas

khasus, seperti misalnya:

- Jibril, bertugas menyampaikan wahyu
Allah kepado Rasul-Nya;

= Mikail, bertugas mengatur rezeki bagi
para makhluk;

« Israfil, bertugas menjaga batas alam dan
meniup sanghakala!

= {dzraaiel, benugas mengurus masalah
pencabutan nyswa,

« Ridwan, yang bertugas menjaga surgs;

«  Malik, yuryg bertugus menjaga neraka;

= Ragich dan Atled, ynng bertugas menjaga
munuai;

- Munkar dan Nakir, yang bertugas
memerikss omng yang wafad di dalam
kubue.

Scloin Malaikat, di dalam AJ-Que'an juga

menguraikan tentung nukhluk gaib yang

lnin seperti Syaitan, Jin, dan Iblis. (Al-

Owr'an surst 114 (An nans) uyut 1-6 dan

Surat 18 (Al Kahfi) ayst 50). Adapan

Syaitan memiliki rohani yang jahat, yang

diyakini oleh kaum muslimin akan selalu

memperdays manusia untuk berbuat juhat

(dosa), dan Jin diciptakan oleh Tuban dan

api yang memiliki rohanl ada yang baik

(tunduk kepada Tuhan) dan nda puls yang

jahat (meneatung perintah Tuhan).

Sedangkan Iblis adalah pimpinan dari

Syuitan, ynng dikutuk dan diusir oleh Tullan

kerena menolok perintah Tuhan yang

disuruh menghormati Nabi Adum.

Demikianlah umumnyn kepercaysan umat

Islam terhadap Malsikat-malaikat Allsh.

3). Percayn akan sdanys Kitab-Kitab
Allah

Dengan meyskini pada wabyu yang
diturunkan ofeh Allah pada Rasul-Nya, itu
berarti bahwa umat Islam tidak hanys
percaya pada kitab suci Al-Qur ‘an saja, akan
tetapi jugs percaya pads semua wahyu
Tuhan yung telsh ditwrunkon dalom semua
masa, serta yang diturunkan pada tiap-tiap
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umnt. (Al-Qur ‘an dan Terjemahannya,
1965 :104).

Schingga umat islam juga percaya
kepada kitab-kitab Allab yang telah
diturunkan pada para Nabi sebelumnya,
baik kitab A1-Qur*an yang diturunkan pada
Nabi Muhammad, msupun kepada para
Nabi sebelumnya seperti kitab Taurat, Injil
dan wahyu lainnya yang diturunkan oleh

Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur'an
dalam Surat 2 (Al Bagarah) sys 4 vaity
“Dan mereka yang beriman kepada Kitab
(Al-Qur'sn) yang telah diturunkan
kepadamu, dan kitab-kitab yang telah
diturunkan sebelumimy, serta mereka ynkin
nkan adanys (kehidupan) akhir™
Dengan demikian, disamping percaya pada
Al-Qur’an, umat Islam juga percayn pada
kitab wahyu Allah sebelumnys yang
diwahyukan Allah “sepanjang isinya tidak
bertentangan dengan Al-Qur.an™,

Selain AJ-Qur’an membenarkan apa
yung lermasuk dalem kitab suci yang lnin
(QS. 2: 4), tetapi juga untuk menguji
kemurnian dan kitab-kitah suci tersebut.
5 (Al-Maa-idah) ayat 48 yaitu “Dan Kami
telah turunkan kepadamu kitab Al-Qur'an
dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yeng sebelumnya, yaitu
kitab-kitab (yang diturunkun sebelumnya),
dan butu ujian terhadap kitab-kitab yang
lain itu;......" Jodi, disamping wumat Islam
meyakini kitab suci Al-Qur'an, juga
percayn akan kitab-kitsb wahyu Allah yang
diturunkan sebelumnys,

4). Percayn skan sdanys Rasul-Rasul
Allah

Umat [slam percaya akan adanys
Rasul-rosul Allah. Hal ini dinyatakos dalamn
kitab suci Al-Qur"an Swurnt 10 (Yunus) ayat
47 yaitu; “Dan tiap-tiap umat mempunyai
Rasul; maka spabila telah datang rasul

mercka, diberikanlsh keputusan antara
mereka dengan adil dan mereka (sedikitpun)
tidak disniaya”, Akan tetapi tidak semua
Nabi yang menjadi Rasul Allah diceritakan
dalam Al-Qur'an, sebagaimana yang
dinyntakan dalam Surat 40 (Al-Mukmin)
syst 78 yaitw; * Dan sesungguhnys telah
kami utus beberapa orang rasul sebelum
kamu, diantara mercka ada yang Kami
ceritnkan kepedumu, dan diantara merexa
ada pula yang rtidak Kami ceritakan
kepodamu. ... ... ya

Adapun para msul Allah yang discbut
dalam Al-Qur'an adalah sebanyak 25 orang
yait; Adam, Nuh, lbrahim, Luth, Ismail,
Ishag, Ya'kub, Yuswf, Musa, Harun, Idris,
Daud, Soleman, Yunus, Syu'‘alb, Deulkifti,
Hud, Avub, liyas, lyasa’, Zakaria, Saleh,
Iva (Yesws), Yohya, dan Muhammad.
Adapun di antara Rasul-rasul Allah tersebut,
ada beberapa rasul yang mempunyai
ketabahan dan daya juang yang melebihi
yang lainnya dalam mengemban risalah-Nya
antars lain Nabi Nuh. Nabi ibrakim, Nabi
Musa, Nabi Iva, dan Nabl Muhammad
Demikianlah kepercayasn umait [slam pada
Rasul-rasul Aflah, dimans Muhammad
merupnkan Rasul Allah yang terakhir atay
schugal Nabi penutup,

5). Percays akan sdanya Takdir

Kata takdir timbul deri kata “gadar™
yang berarti sustu kekuutan yang
menentukan benda dan makhluk hidup
(determining power of things and beings).
Beriman kepada takdir ini beranti percayn
bahwa segalas sesuatu ditentukan oleh Allah,
yang merupakan ukurun dan ketetapan
Allah. Di dalam Al-Qur'an Surat $4 (Al
Qamaar) ayut 49 dan Surat 25 (Al Furqam)
myat 2 discbutkan: “Sesungguhnya Kami
menciptakan segala sesuatu menurut

24
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yng tidak dapat di tawar-tawar fagi dari
Tuhan, dimana hukum-hukum |ty
menguasai seluruh alam besertn isinya
(semua makhluk). (Lubis, hal 35) Seperti
misalnyn, memany takdienya burung dapat
terbang, ikan hidup di sir dan sehagainya.
Hal ini tidak berarti menghilangkan segalu
bentuk usaha yang sedemikian rupa dan
menyerahkun semua hasil usahanys pada
takdir dari Tllahi, Oleh karens itu, di dalam
Al-Qur’an dinyatakan; "Sesungguhnyu
Allzh tidak mengubah keadaan sesuatu
kaum, schingga mercks mengubah keadmn
yeag nda pada diri mereka sendin*(QS. 13
11). Jadi, segala sesuatunya telah ditentukar
oleh Tuhan menurut ukuramys,

§). Percaya alian adanys Kiamat

Kaum muslimin percaya akan adanya
kinmat, yang datangnya hanya diketahui
olch Aliah dan tiduk ada seormppun yang
depat menjeluskan waktu kedarangannya
yang sccars tibo-tibs kecuali Allah (QS. 7
187). Sedangkan menurul keyakinan umat
Istam babhwa hidup di alam akhir (sesudah
mati) merupakan kekanjuten dari hidup yang
sckamang. (Lubis, hal 17). Tehih juuh di
dalam Al-Qur’an Surat 17 (A) [srwa’) ayat
13 dan 72 menyutakan: “Dan tinp-tiap
manusia itu telsh Kamj tetapkan amal
perbuatannya (sehagaimana tetapnys
kaling) pada lehernya. Dan Kami keluarkian
baginya padn hari kiamat sehaah kitab yung
dijumpainya terbuka. Dan baning siapa yung
buta (hatinya) i dwmia ini, niscaya di akhiras
(nanti) ia akan lebih buta {pula} dan kebih
tersesat dan jalan (yang benar),

Kepercavaan akan adanya Kiamot inf,
dinystakan secara togas di dalam kitab suci
Al-Qur'an Surat 40 (Al Mukmin) ayast 59
dan Surat 4 (An Nisaa') syat 87 yaito:
“Sesungguhnyu hari kiamat pasti akan
datang tidak ada keraguan tentangnya. Dan
scsunggubnya Pia akao mengumpulkan
kamo di hari kiamat, yeng tidak ada

kersguan terjadinya.

Pada hari kismat iny, diyakini bahwn
alam semesta pada suatu saal (kelak) akan
mengalami kehancoran, yang kemudian
disusul dengan hari Kebangkitan, Manusia
akan dibangkitkus kembali untuk
mengahadapi peradilan tesakhir atas segala
tingkah lakunya selama kehidupannya. Pada
hari inilah diyakini ukan ditimbangaya
pecbustan yang baik dan buruk ofeh Aliah.
Seperti yeng dinyarakan dalam Al-Qur'an
Surat 21 (A Anbiyan') myat 47 vaitu; “Dan
Kamj pada har Kinmat akan mengadakan
tGmbangan yang adil, schingge seseorang
tidak dirugikan barang sedikitpun, dan kalau
ada (perbuatan) sebesar biji sawipun,
rmigciys akan Karoi kemukekan padoanya dan
cukuplah Kami sehagai penimbang. Dan
lebih jeuh dalam Surat 7 (Al A'ranf) ayat B
dun 9 dijelaskan: “Dan timbangon pada hari
itu adalah kebenaran (keudilan), maks siaps
yung berst timbangan keboikannya, maks
mereka itslah orang-oreng yang beruntung
(sukses). Dan barang siapa yang ringan
timbangan kebaikannyn, maka itulah ocang-
orang yang merugiknn dirinyu sendiri, yang
dischabkan oleb kurena mercka selaly
mengingkan ayat-uyut Kumi®,

Selain pudn hari kiamat perbuatan

(baik dan buyruk) manueia ditimbang,
diyakini pula skan diperlihatkan kitab
catatay semun perbustannys selamn hidup
di durda, Adapun orang yang melakukan
perbuatan baik, muks mercks akan
mendapatkan pahala yveng taik ‘scpuluh kall
lipat amalnya itu’, dan begitu pula bugi
mereka yang melakukan perbustan jahat,
akan diberikan balasan yang seimbang
dengan perhuatimnya.
Demikinlah sedikic gambaran tentang hari
kiamat yang merupakan soluh satu dari
keimanan dalam agama Islam, yang sudah
tentunys diyakini dalam peradilan terakhir
ini, segala perbusian yang baik skan
menghasilkan kebahngiasn (surga), punpula
sebalikoya.
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22. Panca Sraddha Dalam Hinda

Pokok-pakok keimunan daium aguma
Hindu dapat dibagi dalam 5 bagian yang
discbut Panca Sraddhil. Panca Sraddh ity
lalah © percaya terhadap adanys Brahman/
Hyang Widhi, percsya terhadap adanya
Atma, percayn terhadap adanya Samsara
atau Punarbhuwa dan percayn terhadap
adanys Moksa. Untuk jelasnys masing-
masing

Sraddha tersebut akan diumikan sebagal
berikut:

I).Percaya terhadap adanys Brahman
(Sang Hyang Widhi)

Ajaran Ketuhanan dalam Weds
adalah ajaran yang mengajarkan bahwa
Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi sdalah Fsu
adanya, namun la melipoti segola,
mempunyai banyak nama. Is yang Esa
berada pada semua yang ada, semua yang
ads berada pada yang Esa. Sung Hyang
Widhi ialah la yang kuasu stau segala yang
ada di alam semesta inl. Tidak ada apapun
yung luput dasi kuassnyn. Sang Hyang Widhi
tunggal adanya. Di dalam kitab suci Rg.
Weda, I 164, 46, discbutkan demikian;

“Indra ¢ mitra+ waruday agni G athe,
divyad sa supordo garwimdn,

Eka - sad wiprdd bahuths wadantyagn!+,
ogni+ Yamuwm mataridwmam Ghued.

Terjemahanayn :

Mercka menyebut Indra, Mitra, Varuns,
Agni, dan, Dia yang bercahuya, ynitu
Garutmiin, yang bersayap elok, Suparna,
Satu ltu (Hyang Widhi) sang bijaksana
menyebut dengan banysk nama, seperti
Agni, Yomu, Matarisvin,  ( Titib, 2003 :
14)

Sejalan dengan ini dalam Cindogya
Upanifiad IV.2.1 menyasakan:

" Ekam ewa advityuam Brahman

Terjemahannya:

“Tuban it hanys satu, tidek ada yang
kedus™ (Sura, 1997 -6).

Kuarens Tuhan Yang Maha Esa tidsk
terjangkau oleh pikiran, maka la
dibsyangkan bermacam-macam m‘fni
dengan kemampuan manusia,
panggilanNyapun bermacam-macam.

Di dulam Weda la diponggil : Agai,
Indrn, Vayu, Varuns, Yama, dan fain- lain,
sedang di dalam Upanisad s dipanggil
Brahman Di dalum [tihasa dipanggil Wison
utou Yama dan lain-lain. Scbagai pencipta,
pemelihana dan pelebur kembali, Ia
dipanggil schagsi Tri Murti.

Di dalam Bhuwsnakoda VIL2S dinyatakan
schagai berikut:
“Bhapdra Brahmd sirotpanti, Bhapdra
Wi0ou sire sthitd, Bhapdra Rwira

sira pralida, nahan tang tiga pinaka
sarada ring loka

Terjemahannys :

“Bhapira Brahmi adalah pencipta,
Bbapirs Wildu adalah yang
memelibara, Bhabira Rodra adalah
pamralion. Demilianiah Dewa yang tiga
itu sebugai pelindung “. (Tim, 2000 : 30),

Ida Sang Hyang Widhi bersifat
imanen dan juga transenden, Imanen aninya

artinya mengatasi pikiran dan indriya
manusia. Sang Hyang Widhi berada di
mangs-mans dan meliputi segala yang ada.
Hal ini di dalam Bhuwanakosas [1.16
dijeinskan sebagai berikut:
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"Bhabdra Siwa sira wydpaka, yira
sukdma tar knemg angén- angén,
kadyangga ning akdda sira, fan kegrhita
de ing manak mwaeg tndriye "

Terjemahannya :

“Tuban Yang Maha Esa yaog dipanggil
Bhatara Siwe berada di mano-mana. Is
gaib, sukar dibsyangkan bagnikan angkusa
Ia, Tiah dapnt dijanghau oleh akal ataupun
Panca Indm”™, {Tim, 2000 : 31).

Iamahauhukmmimmkmapcpunymg
daput disembunyikanNya di hadapannys,
Umat Hindu menyembahNya dengan
bermacam-macam cara pada terpat yang
berbeda-bedas.  KepadaNyaluh  kita
menycrahkan dir, mebon peslindungan dan
petunjukNya agar kits menemukan jalan
yang terany dalam mengarungi hidug ini.

1). Percaya terbadap Atma

Yang menjadikan adanya hidup
disebut “Atman”™. Atman itu sadalah percikan
kecil dari Peramatma, Atman yang tertinggi
(Brahman). Bila Alma meninggalkan badan,
maka mukhluk ite mati. Alat-alac mbh pun
hancur kembali kepads asalnys. Atman yang
meaghidupi badan discbut Jiwatman,
Jiwattman dapat dipengaruhi oleh karma,
hasil perbuatan di dunia ini. Karena itu
Atmun tidek akan selalu kembali keasalnye
yaitu Paramatma. Menurut ajaran sgama
Hindu Jiwitmen seseorang yang meninggal
dapat mencapai atau jatuh ke alum neraka.
Orang-oreng yung berbuat buruk jstub ke
neraka, Di nemaks Jiwitman ite mendapat
stksuan, namun ofang-orang suci yang tidak
terikat Jagi kepada ikatan dunin akan sampai
ke alam Nirbana, alam kelepasan.

3). Percaya terbadap adanya

Karmaphala

Apuapun yang diperbuat oleh manusia
membawa akibat. Akihat it ada yang baik
dan ada yang buruk. Akibst yung balk
memberikan kescnangsn. sexlongkan akibat
yang buruk memberikun kesusshan, Oleh
karens ity seseorang harus berbual baik
Karonm semue orang menginginkan
kesenangan dan hidup tentram. Buah dar
perbuaton (Karma) itu disebut pahala, Buah
perboatan itu tidak sclalu lsnsung dapat
dirasakan stau dinikmati, Tengan yang
menyentuh ¢s scketika dingin numun
menanam padi harus menunggu berbulan-
bulan untuk memetik hiasiinya, Sefiap
perbutin ukan meninggolkan bekas. Ada
bekis yong nyata, ada bekas dolam angan
dun ada vang abstrak. Bekas-bekas [ni
disebut “Karmawasana”. Kitab Whraspati
Totrwe 3 dijelaskan sebagai berikut

“Vasang rgarampa ikang barma: ginaws
wing jamma tharra, ya ta bhinkel phalanya
ving pararrd, rl jonmdnyd muwad, s
aftala, yon ahayu, asing atad sokalwirar
ing karma ginawenyu, henit mara
phalanya, kadyangga ning ndyun
wawadah ning hinggu, kuwus htlang
hinggunya ikang dvun Inasahan
pruahalllang, kawehas, ta yu amtsinys,
yandharya rumaket jrikemg dyum, ndod
yalika vasana ngaronya, samanytana
tékang karmavasand ngaranya huma ring
atmna; rumoaked fuge tkang karmavdasand
ngranya,  yalika umuparéngga irikang
dinu, koparEngga iekang Gima, Wi la riga
nguranye, tang vasani pwa dumodyaten
ekanyg raia, ya ta mavangnyan mahyun g
karpia, harsa satwiranikeng karmavdsand
kang visand pwa ya duweg uparéngga
trikang atma "'

Terjemahannys

"V isam artinyn perbuatan yang dilakuknn
oleh manusia di dunia ini, In menerima

basil perbuatannyn itn, pada kelohivamys
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yang baru, apakah hasil itu balk stay baruk,
Perbuatan apapun yang dilxkukan olehnya,
padn akhimya pasti akan menghnsilkan
buah. Seperti haliyn seperti perivk yang
berisi kemenyin, walsupun kemenyannys
ity sudah habis dan perinknys telnh
digosok dan dicuci, baunya skan ietap
fercium, karena bau itu telah melckut pada
periuk it Inilah yang disehut visana
Seperti ity juga halsya dengan karma
vizank Is sdo pada Atman. la melekat
padanya, 1a mewamnal Atman™. (Putra,
Sadin 11998 : 2.3).

Dengan mengetahui jaran ini kits didorong
untuk berbust buik. Berbuat baik it kita
laksanakan dnlam kehidupun sehori-hari.
Kita bekerja dengan baik, karena kita yakin
semuanyn itu mengantarkan kits kepada
kerahayuan.

4). Percays adanys Punsrbhaws

Jiwdtman atau roh itu tidak
selumanya di neraka stavpun di sorga. 1a
luhir lagi ke dunia ini, Kelahimn kembali
ini disebut Pudarbhaws atsy Saysira,

lingkurun  kelahiran.  Bagaimaoa
kelshirannys tergantung dari
Kalau ia membawa karma

yang baik lahirlah is menjadi orang yang
berbabagis, berbadun schut dan berhasi! cita-
citanya. Sebaliknya bila ia membawa karma
yang buruk fa lahir menjadi orang yang
menderita. Kelahiran kembali ini adalsh
kesempatan untuk membaiki diri. Orang
tidaklah harus tetap menjadi penghuni
neraka atau sorga. la harus meninghat
menuju Nirbanapada, alam kelepasan atau
moksa. Tentang peojelmaan  kitab
Sarascamuscaya 4 menjclaxkan :

“lyam hi yonih prathamd yonik

prapya Jagat-pate, dtmdnam Gakayate
tratum karmabkik tubhalakdadaih.

Apan iking dadi wwang, witama juga ya,
nimittaning monghans, winang ya
timutirg awaknya rangkeng Jangsara,
makavddhamany fubhakarma, kingga ning
kottamaning dadl wwang tha ™

Terjemuhunnys

“Menjelma menjadi manusia itu adalah
sungguh-sungguh utama; uhtf:_nva
demtkian, karena ia dapat menolong dinnys
darl 5agsdra dengan julun berbaat baik;
demikianiah  keunlungunnys dopal
menjehma menjadi manusis’ (Kajeng, D,
1999 9)

Demikianlah uraian kitab Sarascamuscaya
tentany hikmah ponjelmaan manusia.

S).  Percaya terhadnp sdunys Moksa

Bila seseorang lepas dan ikatan
dunia ia mencapai Mokoe Mok{da artinya
kelepasan. Inilah tujuan akhir pemeluk
agama Hindu. Orang yang telah mencapai
Mok Ga tidak lahir lagi ke dunia, knrena tidak
ada apa yang mengikatnya. la telah bersany
dengan Paramittms (Atman yang tertinggi
atau Sang Hyang Widhi). Bila air sungai
telah menyaty dengun air laut, maka air
sungoi akan kehilengan identitasnya. Tidak
ada perbedasn lagi sotars air sungai dengan
air laut. Demikian joga hainya Atman yang
mencapai MokQa telah menysty dengan
Brahman atau Parematman.

23.Swudi Banding Konsep Rukun Iman
Dnhmﬂndd‘u

Pokok-pokok asjaran dalam
Islam secara gars besar meliputi riga bidang
yaitu : Agidah, Syari‘ah dan Akklak.
Agiduh (iman) yaitu ajaran tentang
kepercayuan yang menjodi keynkinan hidup

an
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dalum sgama [slam, yang lebih lanjut skan
dijelaskan dalam Rukun Iman setara dengan
Tatrva - Tt Tvam Asi dolam Hindu, yang
dijabarkan dalam Pokok-pokok keimanun
Hindu yang disebut Panca Sraddha.
Syari’ah ysitu tats cara yang
mengandung  kaidah-kaidah hukam yang
bersifat ibadah, termasuk Rokun [slam
didalamnyn setars dengan Acare dalam
Hindu. Syari’un artinya  jalan, Acara
artinya jalan Mear : bagaimana menjalankan
atau merealisasikan iman dalam kehidupan
dengan rital, (dsri yang abstrak ke riil, dst.)
Sedangkan Akhluk yaitu ajaran ctika dalun
kgama Islam yang didasarkan pady kaidab.
kaidah yang bersumber dari Al-Qur'"an dan
m: sctars dengan  Tate Susila dalam

Demikianlah umumayn pokok-pokok afamn
Islam, yang saru suma lainnya saling tevkait,
sama hainys dalam Hindu amara Tarnwa,
Suzila dan Upgcara merupaken satu
kesatusn yang tidak dapat dipisshkan dan
saling terkait,

Dalam agama Islam di dalam
Aqidahnya dirumuskan rukun iman, rukun
artinya pilar (pilar-pllar dalam agama Islam),
harus diyaking oleh umat Islam, snars lain ;
1. Percaya akan adanya Allsh (QS. 7: 59);

Allsh Val-ilah: Tuhan yang satu-
sstunys. Dalam Qur'an menyebut nama
Allah sampal 2799 kali, yang diawali dan
diakhiri dengan mencrangkan ke-esaan
tuhan (monotheisme). Dan di dalam Qur’an
terdapat 99 nama terindab untuk Allah.
Percayn akan adanya Allah tersimpul dalam
kalimat Syahadat:; 14 ilAha il-AlAh ( la:
no, ilah: that which is worship, illa: except,
Allsh; the proper name of the divine being)
“there is no god but Allak” syahsdot artinya
persaksian. Syahadat = asyadu, Vy-A-d:
bersaksi.

Mubammiad (Nabi atau Rasul 7), Dia
adaluh ssorang Nabi sekaligus Rasul. Nabi

inlah manusia yang mendapat wahyu duri
Allah, yang menurut pelajuran keagamamn,
tetapi ig tidak diperintahkan untuk
meyampaikan pelajaran ltu kepada umat
manusia. Sedanghan, Rayul lajah Nabi yang
mendapat wahyu darl Allah  dan
diperintahkan menyampaikan pelsjaran-
pelojaran wabyu kepada umat manusia, jodi
rasul adalah utusan Allah. Yang dapat
menjadi Rasul Allah bukan hanya Nabi saja,
tetupi malalkatpun dapatl menjadi utusan
(rasul) Allah, kasena Rasul itu hanya berarti
“orang yang divruy” (the sent ane)

Allab dalam [slam mempunyai
tempat “semogs mendapat tempat disisi
Allsh” yang seakan-akun Allah itu; berjenis
kelamin, lebih cendrung scbagai raja untuk
mengrwasi umat, schinggs kalou: ads yang
bersalah di bukum.

Dalam Islam cendrung Tuhan it
bertindak personal, yang seoluh-olah Tuhun
dengan Alam terpisah secara tegas (sehingga
person sckali). Kalau Hindu tidek, sehingga
omng yang tuk sepaham dengan belian Kafir
(karenn schegai Raja cendrung dictator),

Kalou dalam Hindu, antam Tubun
dan Alam; dalum Iman terpisab, dan dslam
Tuttya menyatu dengan alam. Schingga ada
konsep Tar Tvam Asi. (TAT | hakekat, inti
uari), Englau adalah fu; semua Ttu adalah
Engkau).

Allah dalam Islam Tavhid Vahad;
satu,,, hari pertama Ahad, nomor saty;
nomor Wahid, sehingga Tuuhid; sstu dslam
sosok tertentu. Sedungkan Hindu satu-
kesatuan semesta. Hindu lebih bersifat
Niskals ‘ohne theile’, sedung Islam lebih
Sciala ‘theilbar”.

Thealogi Hindu selalu dicela olch
Islam, ksrena memang beda. Konsep Hindu
mono-polithelstik. Konsep Ketuhanan
datam Hindu Keyakinan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa yang hadir di muna-mana,
Yang Esa menampilkan difi dalam bamyak
wujud stau bentuk, banyak dalam Yang Esa
(Ekatwae Anekarwa swa lakdada Bhitara)
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artinye Ta satu dalom yang banyak, yang
banyak dalam yang sam, sedangkan dalum
Islam Allah didak bisa diserupakan dengan
apapun, schingea tidak ade patong, dan
simbol-simbol dari Allsh. Dan dalam Hindu
Tuhun dipujn sebagai Tsts Dewata; sehingga
banyak ada tempar suci (pelinggih), hari
Suck, mantra-mantmw’ puje-puja, banten, dil.

Dabam Islam tidak ada pilifem dalom
memuja Allah, schingga Islam memiliki sata
tempat swjud yaity Mesjid (Vs-j-d), kalay
dalem Hindy banyak adu pelinggih.

2. Peecayn akan udanys Malaikat-
maluikat Allah (QS. 2:177)

Malaikat adalah pesuruh Allah |
yang roerupakian kaki langan Allah yang
dmpu:kxm dari Nur (cubaya), sedangkan
Syaiten diciptakan dari spi- Hindu tak punyn
Allsh dan Mulaikal tapi Rsl. Maluikat; Gr.
Angelas: messenger-*'s measenger of Cod,
& supernatural being™ cte.

Dalam keynkina agame lslam
dikenal adunys heberapa Malaikat yang
mempuyui tugas-tugas khusus seperti:

- Jibrif, bertugns menyampaikan wahyu
Allah kepada Rasul-Nyg,

- Mikail, hertugas mengatur rezeki bagi
pura makhlik:

= Jsrafll, bertugns menjaga batss alam dan
memniup sanghakalay;

= [Irraaiel, bertugus mengurus masalah
pencabutan nyowa;

= Ridwan, yung bertugas menjaga surgs;

~ Malik, yang bertugas mepjaga ncraka;

- Raqieh Jan Afied, yung bernigas menjage
manusaia,

- Munkar dan Nakir, yang bertugas
memeriksa orang yeng wafat di dalam
kubur,

Selain Malaiket, di dalam AlLQur'an
juga menguraikan teatang makhluk gaib
yang lain seperti Syaitan, Jin, dan fblis,
Adapun Syaitan memiliki rohani yang jehat,

divakini oleh kaum muslimin akan
:e!n?u memperdaya manusia untuk bcrtnm
jahat (dosa), dan Jin dicipulfnn olch Tuhan
dari api yang memiliki rohani ade yang baik
{(runduk kepads Tuhan} dan'ndn puls yang
jahat (mencntang pcnnlafl Tuban
"syaitan”). Sedanghkan lbl.u rdalah
pimpinan dari Syaitan, yang dikmukl dan
diusir ofch Tuhan kurena memlalg penptah
Tuhan yang disuruh mengharmati (sujud)
pedu Nabi Adum, Sampai saal ini, sctan
selalu dikambing-hitamkan, kalau dalam
Hindu mirip dengan Bhuta-Kaln.

3. Percaya nkun adanyn Kitab-kitub Allnh
(Q8.2: 4)

Al-Qur'an harus dibaca dengan
bersuara, yang jelas ada Reng-nya, lapi salu
dan sama di selurub dunia, (bandingkan
dengan Sukta; divcapkan dengan buik).
Kalau dalam Hindu reng-nya tidak satn,
walau guru-logunya sama, bandingkan
dengin pesung-pageh (dimana-mann samu
tapi beda pengucapan; dingha, madhu dil).
Demikian puls halnys dengan Sardula
mungkin antara reng Badung dengen
Karangasem bedy, reng puja di Bali dan
Lombok mungkin juga beda.

Dalem Q5. 2: 4, “berimon kepada
Qur'an dan kitab-kitab yang ditorunkan
sebelumnys. “sepanjang isinya tidak
bertentangan dengan Qur’an”. Baviaya
purana, Injil Barnabas, Muhammado
Upadeso, dlL

4. Percaya akan sdanys Rasul-Rasul
Allak (QS. 10; 47)

Nabi dalam Islam sangat dijunjung,
bahkun hampir setara dengan
Allah. OKT, Nabi ity discbut dengan Insan
Kamil; Vk-m-l ; sempurng, Dengan
demilian Sunat-ul Nabi dijadikan pedorman
dalam Islam (Gngkah Jaky, kata, dan apa
yang didiamkan) schingga Nabi punya status
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yang tinggi dalam Istam 4 Nabj
Muhammad). la disebut chatamy al-Nobi
(nabi terakhir).

Kalou dalam Hindu; jangankan Nabi,
bhatara Siwa, Wisnu, dil., ada cacatnys. Spnt
Wisnu ngangon Sapi dst. Intinya tak ada
yeng sempurna, kalsu Nabi Insan Kamil.

Dalam Hindu tidak terlaly
n_\cuol\iolkm Tokoh schingga pembuat2
mjoran Hindu tidak jelas diketahui. Banyak
diantara merckn “Nyfoeb Raga™ sehingga
yang ditonjolkan sdalah ide-idenys dan

ya. Bhagawan Bissa itu siapa?,
Mpu kuturen spakah sstu? “belum tenty”
karena ada juga Senopati Kuturan.

Sedangkan onng Arab, Yunani, Mesir,
dll (Timur Tengah), selalu dengan jelas
menycbulkan tentang hal itu, balk nams
muawipun angka tehunnys. Mungkin Nyineb
Raga ; supaya orang itu lebih cepat dengan
kelepasan (moksa) atau bebas dari ikatan,
schinggs sangat banyak sekull tulisan-
tulisan India “Anonim”. Siapa yang dulu
membuat Wuku?, apa artinya Tungleh,
mungkin dulu ada orangnyn dan artinya dari
SEenua i,

5. Percaya akan sdanys Takdir (QS. 54:
49 dan Q8. 25: 2)

Takdir timbul dari kats “gadar®
yaitu ukuran, (determining power of things
and beings), Minip dengan Widhi yaitu apa
yung telsh diteteplan, (tetapi kadang-kadang
sering bertentangan dengan kitab suci),
kalaw sudah ditetapkan bgmn dg hukum
karma? Ofo, be careful 11!

Dalam QS. 54: 49 dan Q8. 25: 2
discbutkan; “sesungguhnya kami
menciptalom segala sesuitu mensunt ukuean,
dan Din menetapkan ukuran-ukurannya
dengan scrapi-rapinya”. Hal ini ditafsirkan
sebagai hukum yang tidek ditswar-tnwar lagi
dari Tuhan, Tep/ dalam QS. 13: 13
dijelaskan: “Sesungguhnyn Allah tidak
mengubal keadaan suatu kaum, sehingga

mercka mengubah kesdean yang ada pada
dini mercka sendini™, 77777,

6. Percays skan adanys Kiamat (QS, 40:
59 dun QS. 4: 87)

Kinmat = Eschatology, pengetahuan
tentang dunia akhirat (M akhir). Eschatos:
FURTHEST; yang terjuuh, yang terakhir,
Eschatology mean: the hranch of theology
ar doctrines, dealing with death,
resurrection, judgment, immortality, etc.
Intinyn benisi; cabang teologi atau sjarn-
mjaran yang memust tentanyg kemstian,
kebangkitan (pengampunan), pengadilan
dan hidup sbadi.

Dalam (IS, 40 39 dan QS ¢: §7
discbutkar: sesungouhnya harl kismat pasti
akan datang, tidak ade keragoan tentangnys;
Dan sesunggohnya Dis akon mengumpulion
kamu di hari kiamat, yang tidak ada
keraguan tenadinya.

Sorgunyn omang Arad; disana (surgs)
nir mengalickan susu , banyak ada buah-
bushan, schingga gembaran surgs, ape yang
paling berhargn di dacrah itw. Dalam neruks
bagi akhlaknya yang jelek akan meniti pissu
yang benar dan akn disiksa di api neraka.
Intinya surga penuh dengan kesenangan dan
neraka sebaliknya.

Demikian pula gambamn sorga bagi
orang Escimo; selalu menggambarian surga
sy api unggun yang hidup karcna daerah
Escimo sangat dingin, pun puls di dacrah
India utara selalu surga digambackan akan
adanys Matahari karenn daersh itu
mendambakan sinar Matahari. Kalau dalam
konsep Hindu: sctelah sampai disurga aloan
disambut olch para Bidadari, dst.

Dalam kevakinan Islam dalam
Kiamat semua orung akan diadill, Pada hani
kismat ini, diyakimi bahwa alam semesta
pada suatu sant (kolak) akan mengalami
kehancuran, yang kemudian disusul dengan
hari  kebangkitan, Manusia skan
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dibengkitkan kembali untuk mengahadapi
peradilan terakhir atas segala tingksh
lakunya sclama kehidupannya. Pada hari
initah diyekini akan ditimhangnya perbustan
yang baik dan buruk oleh Aflah (QS. 21; 47),

Sclain pada hari kiamat perbuatan
(baik dan buruk) manusia ditimbang,
diyakini pula akan diperlihatkan kitab
Caliwn semua perbiatannya selama hidup
di dunia. Adapun orang yang melakukan
perbuatan baik, maka mercka akan
mendapatkan pakaln yang haik ‘sepuluh kali
lipat amalnya itu’, dan begim pula bagi
mereka yang melakukan perbuatan jahar,
skan diberikan balosan yong seimbung
dengan perbuatannyu,

Dalum kiamat, semua mayval akan
bemgkit duri kuburan ketikn sangkaln ditiup,
ada keyakinan dalam Jslam, Orung Tslam
yang mati tiduk boleh cacat, bagiimana
mayat yang kena bom atay yang Jimakan
oleh Sumanto? Muyat érang Islam tdak
boleh di kremasi, karena akan dibangkitkan,
schinggu tidak ada Resempaton umtuk
miemperbalki diri. sedengkan Hindu ada
kesempatan untuk memperbaiki din.,

ML SIMPULAN

Pokok-pokok ajaran dalam agama
Islam melipuli tiga bidang vaitu : Agidok,
AkPelak dan Syari'ak, setara dengan Tutrwa,
Tata Susifa dan Upacara dalam Hinduy,
merupakan sat kesatuan yang fiduk dapat
dipisahkan dan saliog terkait. Agidah (iman)
yaitu ajaron tentang kepercaynan yang
menjodi keyakinan hidup dalam agama
Islam, yang lebih lanjut akan dijelaskun
dalam Rukun Iman setura deogsn  Tatfeg -
Tt Tvam Asi dalam Hindu, yang dijatarkan
dulam Pokok-pokok keimanen Hindu yung
disebut Panca Sruddha,

Rukun Iman terdic dari :
Perceya akan adanya Allgh (QS, 7 59);
Allah dalam Islam mempunyai tempat,
berjenis kelamin, schagai raja ontuk
mengawasi umat, dan cendrung bertinduk

personial, yang scolah-olah Tuhan dengan
alam terpisah. Kaleu dalum Hindy, antara
Tuhan don alam menyitu.

Alluh dalam Islam hari pertama
Alad, nomor satu; nomer Wehid, sehingga
Teuhid; satu dalam sosck tertenty,
sedangkan Hindu satu-kesatuan semesta.
Hindu lebih bersifat Niskala, sedang [slam
lebih Sekala .

Theologi Hindu mono-politheistik.
Keyakinan terhudep Tuban Yang Mahe Esa
yang hadir di mana-mana, Yang Esza
meaampitkan dini dalam banyak wujod atau
benttuk, banyak dalum Yang Esa {Ekarwa
Anekarwae xwa lakGada Bhitara),
sedangkan Jalam Islam Allah tidak bisa
diserupokan dengun apupun, sehingea tidok
ada patung. dan simbol-simbo! dari Alleh.
Dan daiam Hindu Tuban dipuja sebagai Ista
Dewata; schingge banyok ada tempat suci
(pelinggih), hari sucl, mantma-mantra/ pujn-
puja, baoten, dll. Datam Eslam tidak ade
pifikan dalam memuja Allah, schingga Islam
memiliki satu tempat sujud yaitu Mesjid,

Percuya skan adanya Muluikat-
malaikm Allah (QS. 2:177) Mulnikat adatah
pesurub Allah, yang merupakan kaki tangun
Allah yang diciptakan dari Nur (cuhaya),
Hindu tak punya Allah dan Maluikat tapi
Rsi. Selain Malaikat, di dalam AJ-Qur'an
Juga menguraikun tentany malchtuk gaib
yang lain seperti Syattan, Jin, dan [blis,
m dalam Hindu mirip dengan Bhuts.

Percayn akun adanya Kitab-kitub Allah {Qs.
2: 4) Al-Qur’an harus dibaca dengan
beesuars, yang jelas ada Reng-nye, tapi saty
dan sama di seluruh dunjs, kslay dalum
Hindu reog-nya tidak satu, walan guru-
lagunya sama Dalam QS. 2! 4; “beriman
kf:pada Qur'an dan kitab.kitah yang
diturynkian sebetumnyn. “sepunjang isinya
tidak bertentangan dengan Qur'an™, Bavisya
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purana, Injil Barnabas, Muhsmmeado
Upadeso, dll.

Percaya sksn adanya Rusul-Rasul
Allab (QS. 10: 47)Nabi dalam Islam sangat
dijunjung, bahkun kedudukannya hampir
setara dengan Allsh, Nabi it discbut dengan
Insan Kamil ; sempurna, sehinggs Nubi
punya status yang tinggi dalam Islam
(kbususnys Nabi Muhammad). s disebut
chatamu al-Nabi (nabi terakhir), Kalan
dalam Hindu; jangankan Nabi, Bhitara
Siwa, Wisnu, dll., ada cacatnya Seperti
Wisnu ngangon Sapi dst. Dalam Hindu tidak
terlalu menonjolkan tokoh sehingga
pembuat-pembuat sjaran Hindu tidak jelas
diketahui, Banyak diantars mereks “Nyines
Raga" schingga yang ditonjolkan adalah
ide-idenyn dan karya-karyanya,.

Percaya akan adanys Takdir (QS. 54:
49 dan QS. 25: 2) Takdir timbul dari kata
“gadar” yaitu ukuran, mirip dengan Widhi
ysitu apa yang telah ditetapkan.
Sesungguhnya Tubsn tidak mengubah
keadaan suatu, dirinya sendirilah yang
mengubal,

Percaya akan adanys Kiamat (QS. 40:
59 dan QS. 4: 87) Dalam keyskinan Islam
dalam Kiamat semun orang akan diadili,
pada hari kinmat ini, diyakini bahwa alam
semesta akan mengalami kehancuran, yang
kemudian disusul dengan hari kebangkitun.

Dalam kismat, semua mayat akan
sda keynkinan dalam Islam; Orang Islam
yang mati tidak bolch cecat, mayst omng
Islam tidsk boleh di kremasi, karena akan
dibangkitkan, sehingga tidak ada
kesempatan untuk memperbaiki diri,
sedangkan Hindu ads kescmpatan untuk
memperbaiki diri.
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